BAB III
SEJARAH MUNCULNYA TAREKAT SYADZILIAH, TAREKAT
QODIRIYAH, DAN TAREKAT QADIRIYAH wa NAQSABANDIYAH DI
PONDOK PESULUKAN TAREKAT AGUNG (PETA)
A. Pengertian Tarekat

Tarekat sendiri menurut bahasa adalah jalan, cara, garis, kedudukan,
agama, atau dapat disimpulkan sebagai sistem kepercayaan. Tarekat menurut
kalangan para sufi adalah jalan menuju kepada Allah dengan mengamalkan
ilmu tauhid, fiqih, dan tasawwuf, cara atau kaifiat mengerjakan sesuatu
amalan untuk mencapai suatu tujuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tarekat
adalah suatu jalan atau cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
dengan cara mengamalkan ilmu tauhid, figih, dan tasawuf.'

Kalangan sufi menganggap bahwa ajaran tentang syariat untuk
memperbaiki sesuatu yang lahir (nyata), sedangkan untuk tarekat sendiri
adalah untuk memperbaiki segala hal yang rahasia (batin). Selain itu
seseorang yang mengamalkan ajaran tarekat juga mempunyai tujuan akhir,
adapun tujuan akhir dari ahli tarekat atau sufi yakni ma’rifat, yaitu mengenal
hakikat Allah, zat, sifat, dan perbuatannya.” Seseorang yang telah mencapai
tingkat ma’rifat, biasanya disebut sebagai wali. Wali adalah seseorang yang
mempunyai kemampuan luar biasa, bisa di katakan orang yang keramat atau

memiliki ilmu supra natural.

" H. A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsabandiyah (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1994), 6.
2 .
Ibid.,10.
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Tarekat sendiri muncul pada abad-abad pertama Islamisasi Asia
Tenggara bersamaan dengan masa berkembangnya tasawuf abad pertengahan
dan pertumbuhan tarekat. Perkembangan tasawuf merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan proses Islamisasi Asia Tenggara dapat berlangsung.’ Di
Indonesia tarekat pertama kali sebagian besar di ikuti oleh orang-orang yang
berasal dari lingkungan kerajaaan, baru setelah itu masyarakat pun mengikuti
jejak tersebut. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya silisilah tarekat
yang selalu dihubungkan dengan nama pendirinya dan tokoh-tokoh sufi
lainnya. Karena sebuah tarekat dianggap mu’tabarah ( 3 s&2s) apapbila
terpenuhi syarat sebagai berikut.”*

1. Ajarannya tidak bertentangan dengan al-qur’an dan as-sunnah, dalam arti
tarekat tersebut bersumber pada al-qur’an dan as-sunnah.

2. Tidak meninggalkan syariat

3. Silsilanya ittisal sampai dan bersambung sampai pada Rasulullah.

4. Ada mursyid yang membimbing murid.

5. Ada murid yang mengamalkan ajaran gurunya.

6. Kebenaran ajarannya bersifat universal.

Tarekat sendiri masuk di pondok PETA Tulungagung sejak pertama
kali Kiai Mustaqim mengamalkan tarekat-tarekat yang beliau miliki kepada
para muridnya. Meskipun pondok PETA terkenal dengan tarekat
Syadziliyah. Namun sebelum tarekat Syadziliyah itu sendiri masuk kedalam

Pondok PETA, Kiai Mustagim sebagai Mursyid pertama sudah

* Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Dan Tarekat (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), 188-189.
N Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat (Bandung;: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 27.



34

mengamalkan tarekat dan mengajarkan tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah
dan tarekat Qodiriyah. Beliau memperoleh baiat kedua tarekat tersebut dari
gurunya sekaligus pamannya yaitu Kiai Khudhori dari Malangbong, Tasik,
Jawa Barat. Kiai Khudhori membaiat Kiai Mustaqim karena putra Kiai
Khudhori sendiri tidak mengamalkan tarekat Qodiriyah wa Naqgsabandiyah
dan tarekat Qodiriyah.

Terdapat beberapa persyaratan jika seseorang ingin mrngikuti tarekat
di Pondok PETA. Adapun ketiga syarat tersebut adalah niat, adapun
beberapa ketetapan niat yang dibuat Pondok PETA seperti niat mengikuti
tarekat agar diberi terangnya hati oleh Allah, niat agar diberi tetapnya iman
islam dan apapun yang sedang dijalankan dan diperoleh akan senantiasa
menjadi barokah, tirakat (riyadho), da istiqgomah.’ Berikut adalah sejarah
tarekat Syadziliyah, tarekat Qodiriyah dan tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah di Pondok Pesulukan Tarekat Agung:

B. Tarekat Syadziliyah Pondok Pesulukan Tarekat Agung

Tarekat Syadziliyah pertama kali datang ke Pondok PETA
Tulungagung dibawah oleh Kiai Abdul Razzaq Termas Pacitan. Kiai Abdul
Razzaq mengetahui Kiai Mustaqim dari murid Kiai Mustaqim sendiri.
Kemudian di satu kesempatan Kiai Abdul Razzaq bersilaturrami ke rumah
Kiai Mustaqim. Dalam pertemuan tersebut Kiai Abdul Razzaq meminta
ijazah lagadjaa kepada Kiai Mustaqim. Namun pada saat itu Kiai Mustaqim

menolak untuk menjadi guru beliau. Tapi kemudian terjadi kesepakatan

® Jumal, Wawancara, Tulungagung, 16 April 2016.
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antara keduanya, yaitu sama-sama saling memberikan ijazah. Kiai Mustaqim

memberi ijazah hizib Baladiyah. Dan Kiai Abdul Razzaq memberikan baiat

Aurad Syadziliyah. Setelah berjalan cukup lama, Kiai Mustaqim akhirnya

mengamalkan tarekat Syadziliyah kepada santrinya.’

Tarekat Syadziliyah tidak memberikat persyaratan yang terlalu berat
kepada calon jamaahnya. Adapun isi ajaran utama tarekat Syadziliyah adalah
sebagai berikut:

a. Taqwa kepada Allah SWT secara lahir dan batin, yaitu dengan cara
istiqomah, sabar dan tabah dalam menjalankan segalah perintah yang
diberikan oleh Allah SWT dan menjauhi segalah larangannya dengan
cara berprilaku wara’ (1)s) yaitu berhati-hati terhadap segala hal yang
berhubungan dengan haram, makruh maupun subhat. Baik ketika dalam
keadaan sendiri maupun berhadapan ataupun bergaul dengan orang lain.

b. Mengamalkan segala sesuatu yang disunahkan oleh Rasullullah SAW
secara ucapan maupun perbuatan, yaitu dengan cara selalu berusaha
istigomah mengucapkan shalawat seperti yang sudah dicontohkan oleh
Rasullulah, serta selalu menjaga untuk berperilaku dan berbudi pekerti
yang baik.

Berikut adalah isi dari ajaran dan amalan tarekat Syadziliyah
Pondok PETA Tulungagung:

1) Istighfar

® Karim, Wawancara, Tulungagung, 16 April 2016.
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Istighfar atau kalimat Astaghfirullah (adasll 4 jaidl) yang
memilki arti “saya memohon ampunan kepada Allah SWT” adalah
tindakan meminta maaf atau memohon ampunan kepada Allah SWT
yang dilakukan oleh orang Islam. Secara harfiah tidakan ini dilakukan
secara berulang-ulang. Pada umumnya seorang Muslim mengucapkan
kalimat ini tidak hanya ketika bertaubat kepada Allah SWT, namun
diucapkan secara terus menerus dalam kondisi apapun. Terutama ketika
mengucapkan atau melakukan suatu kesalahan.

Apabila seseorang membaca Istighfar dan menyertakan
mengucapkan artinya dalam hati, maka dapat dikatan orang tersebut
bersungguh-sungguh dalam bertaubat kepada Allah. ketika seseorang
itu sudah diampuni dosanya oleh Allah, Insyaalah dia akan dijaga oleh
Allah SWT dari segala hal berhubungan dengan maksiat.

Istighfar dalam tarekat Syadziliyah adalah astaghfirullah ‘adhim
(mhaall &) i) dan dibaca sebanyak 100 kali, yang bertujuan untuk
memohon ampunan kepada Allah SWT atas segala dosa, agar hatinya

bersih dari berbuatan yang tidak baik.

Shalawat Nabi SAW
Setelah membaca istighfar, dilanjukan dengan membaca
Shalawat kepada Nabi Muhammad. Mengucapkan Shalawat kepada

Nabi Muhammad SAW merupakan sunnah yang diajarkan oleh beliau
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langsung dan merupakan perintah langsung dari Allah SWT.
Disebutkan dalam al-Qur’an

Firman Allah SWT:

Ll 12y e 15l 5T G 7 e o A3 )

Artinya: “sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi Muhammad SAW, wahai orang-orang yang
beriman bershalawatlah kamu sekalian untuk Nabi Saw dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-
Ahzab; 56)’

Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa telah diperintahkan bagi
semua makhluk Allah SWT untuk senantiasa mengucapkan shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW. Karena dengan bershalawat dapat
menghantarkan seorang hamba kepada tuhannya. Selain itu dengan
membaca Shalawat dimaksudkan untuk memohon rahmat dan karunia
bagi Nabi SAW agar pembaca mendapatkan balasan limpahan rahmat
dari Allah SWT.

Dan bunyi Shalawat dalam tarekat Syadziliyah Pondok PETA
Tulungagung adalah

i a9 0 Eld dabee i il 4lig oy 1 85 281 20
Artinya: “Ya Allah limpahkan segalah rahmat kepada bagindah

Rasullullah Muhammad SAW, hambamu, Nabimu, Rasulmu,

Nabi yang ummi (tidak bisa membaca dan menulis) dan

7 al-Qur’an, 33 (ak-Ahzab): 426.
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kepada semua keluarga dan sahabatnya dan limpahkanlah
keselamatan dengan segala keagungan Dzatmu disetiap

waktu dan keadaan.”

3) Dzikir

Dzikir adalah perintah Allah SWT pertama kali yang
diwujudkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW,
ketika ia menyepi (Halwat) dalam gua hiro. Dalam tarekat ajaran paling
utama adalah berdzikir atau mengingat nama Allah SWT setiap saat dan
setiap waktu. Dzikir kepada Allah mempunyai pengaruh besar terhadap
ketenangan hati dengan syarat menjauhi larangan Allah SWT.
Sebagaimana dianjurkan dalam agama islam, lisan maupun hati harus
dibiasakan menyebut nama Allah sebanyak-banyaknya. Pada akhirnya
tindakan mengucap nama Allah SWT mempengaruhi jiwa saat
berdzikir dan harus diusahakan membaca kalimat “Allah” secara terus
menerus didalam hati, sampai hati seseorang tersebut merasakan
ketentraman. Disebutkan dalam Al-Qur’an

Gl Calas B S5 V1% %3 240 8 Galaiy 1 shal

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. ingatlah hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d :
28)"

Isi dzikir yang diamalkan dalam tarekat sadziliyah di Pondok

PETA Tulungagung adalah kalimat Toyyibah atau tahlil yang disebut

®al-Qur’an, 13 (ar_Ra’d): 252.
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dzikir nafi isbat yang berbunyi “&i 4N diakhiri dengan mengucapkan
muhammadar rasulullah, dan juga mengamalkan dzikir ismu dzat yang
berbunyi “allah, allah, allah.” Cara mengamalkannya adalah dimulai
dengan mengucapkan dzikir nafi isbat “laa ilaaha illa allah (&1 4iY)”
dibunyikan secara perlahan, pikiran dan hati membayangkan sedang
mengukir lafadz Allah dianggota badan. Disertai dengan mengingat
artinya, yaitu tiada tuhan selain Allah (laa Maqsuda Illa Allah) dibaca
sebanyak tiga kali, kemudian diakhiri dengan mengucapkan
(4) g ylaene), Kemudian diteruskan dengan berdzikir nafi isbat sebanyak
100 kali.

Ciri khas dzikir pada tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
Tulungagung, yaitu dengan mengeraskan suara atau member tekana
pada suara yang kuat pada setiap lafadz “laa”, di tengah lafadz “ilaaha”,
dan pada akhir lafadz “Allah”. Dan jamaah tarekat wajib mengamalkan
dzikir ismu dzat disetiap detik, setiap waktu. Dan selalu diusahakan
didalam hati menyebut nama Allah, dimana pun dan dimana pun orang
tersebut berada dengan maksud akan selalu mengingat nama Allah
SWT.

Wasilah dan Rabitha

Wasilah dalam tradisi tarekat adalah sebagai sesuatu yang dapat
mengantarkan seseorang untuk lebih kepada Allah SWT. Terdapat
beberapa bentuk tawassul yang diajarkan dalam tarekat Syadziliyah di

Pondok PETA, diantaranya membaca alfatiha yang ditujukan kepada
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Nabi Muhammad SAW dan arwah para Syaikh sejak yang hidup pada
zaman Nabi sampai pada Mursyid yang mengajarkan tarekat atau yang
mentalqin dzikir.

Pada umumnya jamaah tarekat senantiasa melakukan praktik
Rabitha. Rabitha adalah menghungkan ruhania seorang murid tarekat
kepada guru atau mursyidnya. Jadi sebelum ahli tarekat memulai dzikir
senantiasa selalu membanyangkan atau mengingat Syaikh atau
Mursyidnya. Membayangkannya bisa dengan mengingat wajahnya,
seluruh pribadi baiknya, ketika proses ketika Mursyid mengajarkan
dzikir kepadanya, atau membayangkan keberkahan dari Mursyid.

Adapun praktik Rabithah dalam tarekat Syadziliyah adalah dengan
menyebut nama Allah dalam hati selama melakukan tawassul.

Wirid

Wirid yang berarti diulang-ulang, Wirid digunakan sebagai kata
untuk menjelaskan tata cara pembacaan kalimat-kalimat Allah yang
dilakukan secara berulang-ulang, diwaktu-waktu tertentu, dengan
tujuan tertentu (hajat). Hal ini masih bisa dilihat pada para pelaku
tarikat yang membaca kalimat-kalimat Allah tertentu (mis: Laa ilaaha
illallaah).

Adapun wirid yang dianjurkan adalah wirid yang diambil dari
penggalan ayat al-Qur’an yang terdapat dalam surat at-Taubah 9: 128-
129 dan wirid ayat Kursi dan dibaca minimal 11 kali setelah shalat

fardlu. Dan wirid-wirid lain yang biasanya wirid yang diberikan antara
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murid yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda sesuai dengan
kebijaksanaan mursyid. Wirid tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
Tulungagung selalu istiqgomah dilakukan setelah sholat lima waktu.
Adab Murid

Adab atau etika adalah perilaku seseorang yang mencerminkan
sesuatu yang baik dan positif kepada siapapun dan apapun, sehingga
dapat bermanfaat bagi orang lain ataupun dirinya sendiri.

Dalam tarekat khususnya tarekat Syadziliyah, adab seorang murid
dapat dikategorikan ke dalam empat hal, yaitu adab murid kepada
Allah, adab murid kepada Mursyidnya, adab murid kepada ikhwan dan
adab murid pada dirinya sendiri.

a) Adab murid kepada Allah SWT
Adab ini dilakukan untuk tujuan mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Karena seseorang yang lebih dekat dengan dengan
Allah akan lebih mudah mendapatkan keistigomahan, dan di dalam
hati seseorang itu akan senantiasa akan selalu mengingat Allah
kapan pun dan dimana pun.
b) Adab murid kepada Mursyidnya
Adab seorang murid kepada Mursyid adalah ajaran yang
penting dalam tarekat. Karena keistigomahan seorang murid akan
tetap terjaga karena bantuan dari seorang Mursyid tarekatnta.
Seorang murid tarekat haruslah menghormati gurunya baik secara

lahir maupun batin. Dan selalu percaya akan segala kebijakan yang



d)

42

diberikan oleh seorang Mursyid. Jika seorang murid sudah benar-
benar sempurna dalam ketaatannya pada Mursyidnya, maka ia akan
merasakan kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT.
Adab murid kepada ikhwan

Adab seorang murid kepada ikhwanya atau teman yang
sama-sama menjadi jamaah tarekat, haruslah senantiasa dijaga agar
tetap terjalin dengan baik. Murid dan ikhwannya harus bselalu
bersikap  baik, selalu membantu satu sama lain, dan saling
mengingatkan apabila terjadi perilaku yang tidak baik. Karena
dalam islam juga diharuskan untuk saling bertoleransi kepada
semua orang, khususnya kepada saudara sesama agama islam.
Adab murid kepada dirinya sendiri

Selain seorang murid itu harus menjaga perilaku kepada
Allah, Murtid tarekatnya, atau beradab pada sesama ikhwannya.
Seorang murid itu harus senantiasa menjaga dirinya sendiri dari
berperilaku tidak baik. Karena jika seseorang itu berperilaku baik
akan memudahkan dirinya untuk mendekat pada Allah SWT dan
pada Mursyidnya. Apabila seorang murid itu berperilaku tidak
baik, maka akan mempersulit dirin untuk dekat dengan Allah dan
Mursyid, selain itu juga murid akan sulit menjalankan
keistiqgomahan dalam melalakukan tarekat. Sebab perilaku
seseorang yang tidak baik cenderung banyak mendapatkan godaan

dari hawa nafsu atau setan.
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Hizib

Hizib adalah doa yang panjang dengan bahasa yang indah yang
disususn oleh seorang ulama. Hizib adalah doa yang digunakan pada
umumnya digunakan untuk mengendalikan sesuatu yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu gaib atau pun yang berhubungan dengan jin.

Menurut murid tarekat di Pondok PETA Tulungagung daya
spiritual yang dimiliki hizib datangnya bukan dari jin atau pun hal-hal
yang gaib. Melainkan datang dari Allah. selain itu pengamalan Hizib
juga harus diniati untuk mendapat perlindungan dari Allah dari setiap
gangguan apapun.

Hizib yang diamalkan tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
Tulungagung jumlahlah cukup banyak. Semua Hizib yang diajarkan

pada murid tarekat tergantung pada kebijakan Mursyid Tarekat.

Zuhud

Zuhud adalah sikap yang tidak bergantung pada harta, segala
sesuatu yang bersifat duniawi, memakan makanan yang tidak jelas
status halal atau haramnya da segala perkataan yang tidak bermanfaat
yang akhirnya bisa membuat kotornya jiwa seseorang.

Zuhud yang diajar dalam tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
Tungagung adalah zuhud yang mengosongkan hati dari apapun yang

tidak berhubungan dengan Allah. praktik zuhud sendiri sebernarnya
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tidak meninggalkan perkara duniawi secara keseluruhan. Namun yang
harus ditinggalkan adalah duniawi yang akhirnya bisa menganggu
proses seseorang mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Tarekat Syadziliyah dimata masyarakat terkenal dengan pengikutnya
yang memiliki harta banyak, padahal orang yang bertarekat biasanya
menunjukkan gaya hidup yang sederhana, jauh dari kata kaya harta.
Alasan itu memang dibenarkan oleh sebagian pengikutnya. Karena
seseorang yang mengikuti tarekat tidak harus menjadi seseorang yang
sederhana ataupun sampai jatuh miskin. Karena seorang ahli tarekat,
khususnya tarekat Syadziliyah yang masih dipandang senang akan
perkara duniawi. Semua itu bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya
dalam hal beribadah, agar nantinya tidak mengaharap belas kasih sari

orang lain.’

9) Uzlah dan suluk
Uzlah dikenal dengan istilah menyendiri, atau mengasingkan diri
disuatu tempat agar jauh dari godaan duniawi. Seperti halnya yang
dilakukan oleh nabi Muhammad ketika mendapatkan wahyu yang
disampaikan malaikat Jibril atas perintah Allah SWT.
Pokok ajaran uzlah dan suluk di Pondok PETA Tulungagung,
dalam menjalan tarekat tidak harus meninggalkan perkara dunia atau

mengasingkan diri secara berlebihan. Akan tetapi beruzlah dan

® Jumal, Wawancara, Tulungagung, 17 Maret 2016.
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melaksanakan suluk dengan cara berdiam diri pondok selama beberapa
hari, sampai suluk selesai dilakukan. Karena jika seseorang melakukan
Uzlah dan suluk ditempat yang ramai, pasti akan mendapatkan banyak
gangguan dari sesuatu yang membuat kekhusukan murid tersebut
menjadi terganggu.

Suluk pada tarekat Syadziliyah di Pondok PETA Tulungagung
dilakukan sebanyak 10 hari, 20 hari dan 40 hari. Suluk yang
diamalakan oleh murid tSarekat tergangtung pada kebijakan yang
diberikan oleh Mursyidnya. Karena pastilah seorang Mursyid
mengetahui bagaimana mana pribadi masing-masing muridnya. '’

C. Tarekat Qodiriyah

Kiai Mustagim memperoleh baiat tarekat Qodiriyah dari Kiai

Khudhori dari Malangbong Tasik Jawa Barat. Sama halnya dengan tarekat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah, tarekat Qodiriyah mulai di pelajari dan
diamalkan oleh Kiai Miustaqim sejak berada di Pondok Kiai Khudhori.
Kemudian dibawa oleh Kiai Mustaqim dan diamalkan pada para santrinya. Jadi
dapat disimpulkan silsilah tawassul Tarekat Qodiriyah sama dengan tarekat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah, karena berasal dari guru dan Mursyid yang sama
pula.
Adapun isi pokok-pokok ajaran tarekat Qodiriyah:
1. Tinggi cita-cita

2. Memelihara kehormatan

10 Anjrah, Wawancara, Surabaya, 27 Februari 2016
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3. Memelihara nikmat

4. Melaksanakan maksud

5. Mengagungkan nikmat

Sama seperti tarekat pada umumnya. Terdapat beberapa ajaran dalam
amalan tarekat yang dicetuskan oleh Syeh Abdul Qadir Jailani. Tarekat

Qadiriyah mempunyai dzikir pokok yaitu:

1. membaca istighfar paling sedikitnya dua kali atau dua puluh kali dengan
lafadz Astaghfirullah, Al-ghafur, Al-rahim (a2 &) jiiiui, ) gisd), asal i),

2. Setelah itu membaca shalawat sebanyak itu pula dengan lafadz Allahumma
Shalli’alla Sayyidina Muhammad Wa’ala Alihi wa Shahbihi wa Sallim.
Kemudian membaca la ilaha illallah 160 kali, dan dilaksanakan setelah
shalat fardhu.

3. Melakukan dzikir tersebut kemudian membaca Sayyidina Muhammad
Rasulullah Shalallah’alaihi wa sallam.

4. Kemudian membaca shalawat Allahumma Shalli’ala Sayyidina Muhammad
Shalatan Tunjina biha min jami al-ahwal wa al-afat sampai selesai.

5. Kemudian membaca fatihah ditujukan kepada Rasulullah Saw, kepada
seluruh Syeh tarekat Qadiriyah, serta para pengikutnya, serta seluruh orang
islam baik yang sudah meninggal ataupun yang masih hidup.

6. Suluk, pengamalan tarekat yang dipraktikkan dengan berpuasa, dengan
tujuan barang siapa yang melakukan tirakat dengan berpuasa. Maka akan
dijaga raganya dari melakukan maksiat. Dan apabila diajak melakukan

kebaikan seseorang itu akan mudah menerimanya. Suluk pada tarekat
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Qadiriyah di Pondok PETA Tulungagung dilakuakan sebanyak 10 sampai
41 hari, tergantung pada kebijakan Mursyid."'

Sebelum dan ketika melalukan dzikir tersebut seorang murid
membayangkan wajah Mursyid didepannya dan limpaham dan limpahan
karunia Allah kepada Nabi Muhammad dan Syeh tarekatnya.

Bagi setiap menganut tarekat Qadiriyah harus berpegangan kepada
akidah para sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in, yaitu yang disebut akidah
al-salaf al-shalih. Berpedoman kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah agar
dalam menjalani tarekat tidak tersesat. Bagi pemula, agar memiliki sifat
bersih hatinya, jernih mukanya karena selalu dalam keadaan suci dari
hadast, suka memeberi kebajikan, menghapus kejahatan, sabar dalam
kekafiran, menjaga kehormatan Mursyidnya, berbagaul baik dengan
sesama Ikhwan, memberi nasehat kepada orang kecil dan orang besar,
menjauhi permusuhan dan berkorban dalam hal masalah agama dan dunia.

Setiap orang yang ingin mengikuti tarekat Qadiriyah harus
menjalani dua tahapan. Pertama, yaitu tahapan yang terdiri dari:

1. Mengikuti tahapan dan menerima bai’at guru sebagai pertemuan
pertama antara guru dan murid. Dan tahapan pertama pertemuan
antara murid dengan Mursyid. Dalam pewrtemuan ini dilakukan
beberapa syarat, seperti perjanjian, taubat, permohonan ampun kepada

Allah, taat dan zikir.

“Jumal, Wawancara, Tulungagung, 16 April 2016.
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2. Penyampaian wasiat oleh guru kepada murid. Wasiat ini berupa
pesan-pesan tersebut antara lain, menanggung derita, pemaaf, tidak
menyakiti saudara, bersungguh-sungguh mengekang hawa nafsu,
menghindari kedengkian, iri hati, dusta dan perbuatan-perbuatan keji
lainnya. Memelihara wudhu, beristighfar dan selalu mengucapkan
shalawat nabi.

3. Pernyataan guru membaiat muridnya diterima menjadi murid dengan
lafadz tertentu.

4. Pembacaan doa oleh guru yang terdiri dari doa umum dan doa khusus.

Setelah tahapan pembacaan doa, maka resmila seorang murid

menjadi pengikut tarekat Qadiriyah.

Kedua, tahapan perjalanan yaitu tahapan seorang murid menuju
Allah melalui bimbingan guru. Membutuhkan waktu yang lama, bahkan
bisa bertahun-tahun seorang murid akan bisa melalui tahapan ini sampai
ia memperoleh karunia dari Allah SWT. Selama tahapan itu seorang
murid masih menerima ilmu hakikat dari gurunya. Selain itu seorang
murid itu juga dituntut untuk berbakti kepada gurunya, menjauhi segala
larangannya, dan seorang murid harus terus berjuang untuk melawan
hawa nafsu dan melatik diri agar terbiasa jauh dari maksiat (Mujahadah
dan Riyadhah).

Apabila seorang murid telah berhasil melalui tahapan yang telah
disebutkan diatas, maka seorang Mursyid memberikan ijazah dan

memberikan talqin tauhid kepada muridnya. Dengan telah diterimanya
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ijazah dari Mursyid tarekat, maka seorang murid tersebut sudah berhak
menyandang gelar seorang guru atau syeh dalam tarekat Qadiriyah.
Seorang murid yang telah menjadi seorang Mursyid, maka ia sudah
tidak terikat dengan gurunya. Akan tetapi  dia masih boleh
mengikutinya.

D. Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah

Tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah dibawah oleh Kiai Mustaqim bin
Husain sebagai Mursyid pertama di Pondok PETA Tulungagung. Sebelum
berdirinya Pondok PETA, Kiai Mustaqim sendiri sudah mengamalkan tarekat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah dan dibaiat oleh Kiai Khudhori sebagai guru di
Pesantren dimana beliau sempat menimbah ilmu disana. Kiai Mustaqim
mengamalkan dan mengajarkan tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah kepada
muridnya sejak tinggal di Kauman Tulungagung. Namun pada saat itu Kiai
Mustagim belum menjadi seorang Kiai, melain hanya sebagai orang biasa saja
selayaknya masyarakat pada umumnya dengan pekerjaannya sebagai kepala
keluarga."

Ketika Pondok PETA sudah berdiri Kiai Mustagim mulai mengajarkan
dan memberi baiat tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah kepada para santrinya.
Berikut adalah dasar-dasar tarekat Qadiriya wa Nagsabandiya Pondok PETA:

1. Tinggi cita-cita. Barang siapa yang tinggi cita-citanya maka menjadi tinggilah

martabatnya.

Y Karim, Wawancara, Tulungagung, 16 April 2016
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. Memelihara kehormatan. Barang siapa memelihara kehormatan Allah, maka
Allah akan memelihara kehormatannya.

. Memperbaiki khidmat, barang siapa yang memperbaiki hikmatnya maka ia
wajib memproleh rahmat dari Allah.

. Melaksanakan cita-citanya. Berusahalah mencapai sebuah cita-cita, dengan
begitu ia akan selalu memperoleh hidayah.

. Memperbesar rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.
Karena siapun yang bersyukur terhadap nikmat Allah, maka kenikmatan
tersebut akan ditambahkan.

Adapun ajaran pokok tarekat Qadiriyah wa WNagsabandiyah yaitu
tentang kesempurnaan suluk, adab para murid, dzikir dan muraqabah.
1. Kesempurnaan suluk
Ajaran pokok dalam tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di
Pondok PETA salah syaratnya adalah dengan melakukan kesempurnaan
suluk. Suluk adalah menempuh jalan kesufian dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Dengan kata lain seorang jamaah tarekat tersebut
harus berada dalam tiga dimensi keislaman; yaitu Islam, iman, dan ihsan.
Dan ketiga dimensi tersebut dikemas dalam satu istilah yaitu tasawuf
dengan istilah syariat, tarekat dan hakikat.
Syariat adalah aturan, hukum atau perundang-undangan dalam
Islam, yaitu ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT melalui Nabi
Muhammad Saw. Baik hukum yang berupa perintah atau larangan. Tarekat

sendiri merupakan salah satu pengamalan syariat tersebut. Sedangkan
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hakikatnya adalah penghayatan dalam pengamalan itu sendiri. Dengan
penghayatan atas pengamalan yang telah dilakukan, maka seseorang
tersebut akan mendapatkan suatu kenikmatan yang disebut dengan ma’rifat.

Syariat, tarekat dan hakikat merupakan sesuatu yang sangat
penting karena tiga hal tersebut berada dalam satu sistem dan saling
membutuhkan untuk melengkapi, sehingga dapat menyatu dengan
sempurna. Dengan kata lain syariat digunakan sebagai pengantar sesorang
untuk melakukan hal yang baik seperti melakukan sebuah tarekat, yaitu
melakukan ibadah yang bisa mendekatkan diri seseorang kepada Allah
SWT. Setelah kesempurnaan ibadah sudah didapatkan, maka seseorang itu
akan medapatkan sebuah hakikat dengan mendapatkan diri yang lebih
dekat dengan Allah. karena jika seseorang tersebut sudah dekat dengan
Allah maka ketentraman hidup yang mereka peroleh.

Seseorang tidak akan mendapatkan ma’rifat kepada Allah, tanpa
berada dalam syari’at dan masuk dalam tarekat Dalam Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah diajarkan, bahwa tarekat diamalkan justru harus dalam
rangka menguatkan syari’at. Bertarikat dengan mengabaikan syari’at
merupakan hal yang sia-sia. Karena antara syariat, tarekat dan hakikat
merupakan hal yang sangat bergantung satu sama lain untuk bisa
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Praktik suluk tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
PETA Tulungagung dilaksanakn 41 hari.

2. Adab murid
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Sebagai seorang murid tarekat sudah selayak mempunyai adad atau
perilaku yang baik terhadap apapun dan siapapun. Karena dengan menjadi
murid yang mempunyai adab, maka akan bisa menjadikan dia dekat
dengan Allah, Guru, dan orang-orang disekitarnya. Secara garis besar
seorang murid harus mempunyai empat adab yang harus tetap dijaga,
antara lain adab kepada Allah SWT, adab kepada Syaikh, adab kepada
sesama ikhwan dan adab kepada diri sendiri.

a. Adab murid kepada Allah SWT.

Seorang murid harus senantiasa menjaga adab lahir dan batin
dengan sebaik-baiknya. Demikian juga adab seorang murid kepada
Allah SWT. Perilaku baik kepada Allah jika diuraikan mempunyai
banyak sekali macam, dan di antara adab seorang murid kepada Allah
SWT, adalah mensyukuri semua karunia dan pemberian Allah atas
dirinya dalam setiap waktu dan kesempatan, serta senantiasa menjaga
kesadaran untuk bersyukur dan tidak melupakannya.

Selain yang termasuk adab seorang murid kepada Tuhannya adalah
tidak bersembunyi dari seorang, kecuali karena hikmah, bukan karena
kikir, dan bakhil. Berusaha mengeluarkan kecenderungannya kepada
selain Allah dari dalam hati. Mengutamakan kepentingan saudaranya
sesama muslim dengan apa yang dimilikinya. Menjauhi sesuatu yang
perilaku ingin diagung-agungkan atau sesuatu yang diperebutkan oleh

banyak manusia, termasuk di dalamnya adalah berbuat yang tidak jelas
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hukumnya. Karena seseorang yang bertarekat haruslah selalu

berpedoman pada syariat agama Islam.

. Adab murid kepada Mursyid

Adab kepada seorang Syeikh atau Mursyid merupakan suatu
ajaranyang sangat berprinsip dalam ajaran tarekat, bahkan merupakan
salah satu syarat dalam riyadloh seorang murid tarekat. Adab atau
etika seorang murid tarekat kepada Mursyidnya dipraktekkan sama
seperti adab para sahabat kepada Nabi Muhammad Saw. Hal ini
dilakukan karena dianggap untuk melestarikan tradisi yang terjadi pada
masa Nabi.

Terdapat tiga hal yang dapat menghantarkan seseorang yang
mengikuti tarekat untuk lebih dekat dengan Allah SWT dalam arti
Ma’rifat, antara lain, yaitu dzikir sirri atau dzikir didalam hati (dzikir
kaffi), kotemplasi (muragabah) dan selalu hadir (rabithah dan
khidmad) kepada Mursyidnya. Terdapat beberapa aturan dalam adab
seorang murid kepada Mursyidnya:

1) Seorang murid harus memiliki keyakinan dalam hatinya, bahwa
tujuannya mengikuti tarekat tidak akan berhasil tanpa ada bantuan
dari Mursyidnya.

2) Seorang murid tarekat haruslah menurut dan mengikuti setiap apa
yang dibimbing oleh Mursyidnya, dengan hati tulus dan ikhlas.

Selain itu murid tarekat juga dianjurkan untuk melayani
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Mursyidnya (khidmat) dengan rasa yang senang dan ikhlas hatinya
hanya karena Allah SWT.

Apabila seorang murid mempunyai pendapat yang beda dengan
gurunya mengenai apapun, sebaiknya seorang murid haruslah
mengalah dan mengikuti apa yang dianjurkan oleh Mursyidnya.
Kecuali apabila Mursyid tersebut memberi sebuah pilihan.

Jika mempunyai impian atau akan memutuskan sesuatu yang besar,
lebih baik disampaikan kepada Mursyid terlebih dahulu. Tetapi
jangan meminta jawabannya, tunggu samapai guru memberi
jawaban kapan pun. Karena diamnya guru adalah hikma.

Harus merendahkan jika ada dalam satu majlis dengan guru, dan
jangan banyak bicara. Karena semua itu akan menyebabkan
mahjub (tertutupnya hati).

Jika mempunyai niat menghadap pada guru, jangan sampai tidak
tahu waktu, jangan mengganggu saat guru sedang sibuk dan saat
guru sedang istirahat. Jika sudah menghadap guru sebaiknya
jangan berbicara tentang sesuatu, kecuali pembicaraan yang
menyenangkan guru dan selalu menjaga kesopanan (tawadhu’).
Murid sebaiknya jangan menyembunyikan rahasia dihadapan guru,
tentang kata hati atau pun impian. Karena seorang guru
mempunyai indra keenam (kasyaf), maupun keluar biasaan seorang

guru (karamah)-nya.
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Jangan sesekali menggunjing seorang guru, mengumpat, menatap
tajam, mengkritik, dan menyebar luaskan aib guru kepada orang
lain. Seorang murid tidak boleh marah ketika keinginannya
ditentang oleh guru. Sebab keputusan apapun yang diberikan oleh
guru sebernanrnya mempunyai sebuah hikma. Dan apabila guru
memerintah, haruslah dilakukan dengan ikhlas walaupun tidak

sesuai dengan keinginan hati.

Adab Murid dengan sesama Ikhwan

Prinsip-prinsip dalam etika dengan sesama ikhwan yang baik,

yaitumencontoh sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh Nabi

Muhammad Saw kepada para sahabatnya. Prinsip adab tersebut

terdapat dalam dua hadist yaitu:

AN el Jods o) oo cpg Y Je

Artinya : “Perumpamaan dua orang yang bersaudara adalah

sebagaimana dua tangan, ia saling membersihkan

antara satu dengan yang lainnya.” HR. Abu Na’im.

terdapat beberapa tata cara menunjukkan adab yang baik kepada

1))

2)

3)

4)

sesama ikhwan, diantaranya;

Sebaiknya murid meyenangkan ikhwannya dengan sesuatu yang ia
sukai, jangan sampai ikhwan merasa kecewa

Jika sewaktu-waktu bertemu dengan Ikhwan sebaiknya ucapkan
salam, berjabat tangan dan berbicara dengan sopan

Selalu merendahkan diri kepada ikhwan

Usahakan selalu membuat mereka senang, anggaplah mereka

selalu lebih baik dari pada kamu, saling tolong-menolong, jika
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kamu lebih tua sebaiknya bimbinglah mereka agar menjadi lebih
baik dan sebaliknya, jika kamu lebih muda maka mintalah
bimbingan kepada mereka.

5) Perbaikilah prasangka jelekmu pada ikhwan, jika ikhwan
mempunyai aib sebaiknya jangan diumbar-umbar

d. Adab Murid terhadap diri sendiri

Dalam menjalani proses menuju Allah, seseorang harus menjaga

dirinya sendiri agar tetap mempunyai aturan dalam diri sendiri. Secara

garis besar adab murid terhadap dirinya sendiri;

1) Harus menjaga prinsip yang benar serta menjaga tingkah laku yang
lebih baik, jangan sampai bertindak yang tidak sesuai dengan etika
seorang murid tarekat. Tidak bertindak yang menjadikan jeleknya
akhlaq diri sendiri.

2) Jika mempunyai janji dengan orang hendaknya segera ditepati,
selalu menjaga kesopanan terhadap setiap orang, tidak peduli yang
tua ataupun yang muda.

3) Sebaiknya murid selalu menjaga tingkah laku sesuai dengan adab
seorang muslim, dan meyakinkan dirinya bahwa Allah selalu
mengetahui setiap apa yang ia kerjakan, baik secara lahir maupun
batin. Dengan begitu semua murid akan selalu mengingat Allah

dimana saja, kapan saja dan setiap melakukan apa saja.
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4) Seorang murid tarekat hendaknya berusaha berteman dengan
orang-orang shaleh, menjauhi orang-orang yang mempunyai
akhlaq jelek.

5) Bagi murid tarekat tidak diperbolehkan untuk berlebih-lebihan
dalam hal; makan, minum, berbusana dan berhubungan seksual.
Karena hal yang berlebihan tersebut dapat membuat kerasnya hati,
lemahnya anggota badan saat akan melakukan ibadah dan
menjadikan sulit untuk mendengarkan suatu nasehat.

6) Seorang murid juga tidak boleh lebih banyak memikirkan dan
mengurusi duniawi, yang harus didahulukan adalah berfikir tentang
keselamatn di akhirat kelak.

3. Dzikir

Dzikir secara bahasa adalah ingat, mengingat. Dzikir sendiri dibagi
menjadi, yaitu dzikir bimakna ‘am (dzikir pada umumnya) dan dzikir
bimakna khas (dzikir dalam arti khusus). Dzikir bimakna ‘am adalah
segala bentuk ketaatan kepada Allah, seperti shalat adalah dzikir, puasa
dzikir, zakat adalah dzikir dan menunaikan ibadah haji juga termasuk
dzikir. Sedangka dzikir bimakna khas adalah Hudurul Qalbi ma’allah
(hadirnya hati kita bersama Allah). dzikir dalam makna khusus ini dibagi
menjadi dua, yakni dzikir jahr dan dzikir khafi. Dzikir jahr adalah
melafalkan kalimat tayyibah yakni “laa illaaha illallah™ secara lisan

dengan suara yang keras dan dengan cara-cara tertentu. Sedangkan dzikir



58

kafi adalah adalah ingat kepada Allah SWT dengan dzikir isbat saja,
yaitu mengingat nama “Allah” secara sirri didalam hati."

Pendiri tarekat dan para ahli tarekat pada umumnya, menjadikan
dzikir sebagai tarekatnya. Karena dzikir sendiri adalah amalan yang
sangat istimewa. Perintah untuk berdzikir sendiri sudah jelas disebutkan
dalam firman Allah SWT (al-qur’an), hadist Nabi Saw, ucapan para
sahabat, ulama salaf maupun para ulama sufi.

Dalam suatu tarekat, dzikir dilakukan secara terus menerus
(istigomah). Hal ini juga dimaksudkan untuk latihan psikologis
seseorang, agar dapat mengingat Allah secara terus menerus. Yang
dimaksud dzikir dalam tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah adalah
ucapan lisan ataupun batin untu menyebut dan mengingat nama Allah.
Dan penyebutan tersebut telah dibai’at oleh seorang Mursyid yang
sanadnya bersambung sampai pada Nabi Muhammad Saw.

Seperti yang sudah disebutkan diatas, tarekat Qadiriya wa
Nagsabandiyah mempunyai dua jenis dzikir, yaitu dzikir nafi isbat dan
dzikir ism dzat. Kedua jenis dzikir ini dibaitkan sekaligus oleh seorang
Mursyid pada baiat pertama kali.

4. Muraqgabah

Muragabah adalah kesadaran seorang hamba secara terus-menerus

atas mengawasan Allah SWT terhadap semua keadaan. Muragabah sendiri

memiki perbedaan dengan dzikir, terutama dalam pemusatan kesadaran

 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat (Bandung;: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 98-99
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dan konsentrasi. Kalau dzikir mempunyai fokus obyek perhatian pada kata
atau kalimat. Sedangkan muragabah sendiri adalah menjaga kesadaran atas
makna sifat Allah. Media yang digunakan juga memiliki perbedaan, jika
dzikir menggunakan lisan dan batin untuk mengucapkan kalimat tayyibah.
Sedangkan muragabah menggunakan kesadaran murni yang berupa

imajinasi dan angan-angan yang selalu fokus kepada Allah SWT."

“Jumal, Wawancara, Tulungagung, 16 April 2016.



